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The objectives of this study are: 1) to describe the vocabulary
mastery of grade X students of Ridho Zahra Besitang Private
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correlation, vocabulary Ridho Zahra Besitang Private VVocational School. This research
mastery, writing skills was conducted in the even semester of the 2023/2024 academic

year. The population of this study was all grade X students of
Ridho Zahra Besitang Private VVocational School. The sampling
technique was carried out by proportional random sampling
with a sample size of 56 students. The research method used
was the Quantitative method. The results of hypothesis testing
using the product moment correlation formula show a sig level
of 0.395 with low correlation, while rtable at a sig level of 5%
and N = 56 is 0.263. The results of the analysis show that the
rcount value is greater than rtable (0.395>0.263) Ha is accepted
and HO is rejected. This means that there is a positive and
significant relationship between vocabulary mastery and the
writing skills of observation report texts of students at Ridho
Zahra Private Vocational School, Besitang. If students'
vocabulary mastery is low, then their writing skills of
observation report texts are also low. The vocabulary mastery
of class X students at Ridho Zahra Private VVocational School,
Besitang District obtained an average value of 62.7 with a fairly
good category. The writing skills of observation report texts of
class X students at Ridho Zahra Private Vocational School,
Besitang District obtained an average value of 61.2 with a fairly
good category.
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Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan penguasaan
kosakata siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang, 2)
mendeskripsikan keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang, 3)
mendeskripsikan ada atau tidak korelasi penguasaan kosakata
dengan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa
kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang. Penelitian ini
korelasi, penguasaan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.
kosakata, keterampilan . s .
menulis. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK
Swasta Ridho Zahra Besitang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara propotional random sampling dengan
jumlah sampel 56 siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode Kuantitatif. Hasil pengujian hipotesis
menggunakan rumus korelasi product moment menunjukkan
taraf sig sebesar 0,395 dengan keeratan korelasi rendah,
sedangkan rtabel pada taraf sig 5% dan N= 56 adalah 0,263.
Hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar
dari rtabel (0,395>0,263) Ha diterima dan HO ditolak. Artinya
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa SMK Swasta Ridho Zahra Besitang. Jika
penguasaan kosakata kata siswa rendah maka keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi siswa juga rendah.
Penguasaan kosakata siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra
Kecamatan Besitang memperoleh nilai rata-rata 62,7 dengan
kategori cukup baik. Keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Kecamatan
besitang memperoleh nilai rata-rata 61,2 dengan kategori cukup
baik.
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Pendahuluan

Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada
pendidikan formal. Pembelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada peningkatakan
keterampilan berbahasa Indonesia para siswa, hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam komunikasi secara lisan maupun tulisan (Triamanda 2023:7030).
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Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum Merdeka adalah pembelajaran literasi untuk
berbagai tujuan berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia.

Kemampuan literasi dikembangkan ke dalam pembelajaran menyimak, membaca,
memeriksa, berbicara, mempresentasikan dan menulis untuk berbagai tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia. Keterampilan menulis merupakan urutan terakhir pada keterampilan
berbahasa, karena keterampilan ini merupakan kegiatan dengan tingkat kesulitan yang tinggi
jika dibanding dengan keterampilan berbahasa lainnya (Triamanda 2023:7031). Selain itu
pembelajaran menulis diharapkan dapat mengungkapkan ide atau gagasan, sehingga tulisan
atau karangan tersebut menarik untuk dibaca.

Menulis merupakan kegiatan yang produktif yang menuntut daya pikir yang tinggi
untuk menghasilkan suatu karya. Melalui menulis siswa dapat mengungkapkan atau
mengekspresikan gagasan, pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Selain itu menulis
juga dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa. Selama kegiatan menulis, siswa
harus berpikir tentang mengekspresikan pemikiran mereka secara tertulis berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman mereka (Wahyuni dalam Triamanda 2023:7030). Oleh karena
itu, menulis lebih sulit dibandingkan ketiga keterampilan berbahasa lainnya karena menulis
lebih sulit diperoleh. Hal ini terlihat dari masih banyak siswa yang kesulitan dalam memperoleh
keterampilan menulis, karena menulis merupakan proses mengubah bentuk pikiran (emosi)
menjasi simbol-simbol (tulisan) sehingga menghasilkan suatu karya. Menurut Zeni (2021:1)
menulis yang baik adalah menulis yang dapat dipahami oleh orang lain. Menulis akan membuat
siswa lebih kreatif dalam mengekspresikan dirinya sehingga kegiatan siswa lebih positif.

Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai peserta didik pada pembelajaran
bahasa Indonesia adalah menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa SMA/SMK yang
dikatagorikan ke dalam mengidentifikasi laporan hasil observasi, menganalisis isi dan aspek
kebahasaan dari teks laporan hasil observasi, menginterpretasi isi teks laporan hasil observasi
berdasarkan tulisan, mengkontruksikan teks laporan hasil observasi dengan memperhatikan isi
dan aspek kebahasaan baik lisan maupun tulisan, pada kurikulum merdeka.

Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi diajarkan kepada siswa kelas X
semester ganjil tercantum pada modul ajar fase E yang memiliki capaian pembelajaran berupa:
mengungkapkan secara tertulis fakta dan data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan
menjadi sebuah teks laporan hasil observasi secara kreatif. Wahyuni (2021:2) menyatakan
bahwa menulis tidak dapat dilakukan tanpa adanya latihan, namun disini diperlukan latihan
agar siswa bisa terampil dalam menulis. Salah satu latihan yang dilakukan yaitu dengan
menulis teks laporan hasil observasi.

Teks laporan hasil observasi merupakan salah satu materi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Teks laporan hasil observasi berbentuk laporan
hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia menyusun teks laporan hasil observasi ini menjadi penting
karena dalam penerapan pembelajaran siswa dilatih untuk mempersiapkan hasil observasi
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tertulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, sehingga dengan pembelajaran teks
laporan hasil observasi dapat melatih siswa lebih aktif menulis (Putri, A.L, Yulistio, D., dan
Utomo, P. 2021:46).

Berdasarkan hasil peninjauan hasil belajar siswa kelas X di SMK Swasta Ridho Zahra
Besitang, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menulis, khususnya menulis teks
laporan hasil observasi. Kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa hal diantaranya struktur
dan kaidah kebahasaannya cenderung tidak lengkap, pemilihan diksi yang tidak tepat, sehingga
informasi yang ingin disampaikan tidak tersampaikan sepenuhnya dan menimbulkan
kebingungan bagi pembaca. Siswa juga masih kesulitan dalam menulis yang disebabkan oleh
kurangnya penguasaan kosakata.

Penguasaan kosakata berkaitan erat dengan kemampuan menulis. Apabila dalam
mengemukakan gagasan, baik secara lisan maupun secara tertulis, siswa tidak mampu
menggunakan kata-kata yang tepat, maka siswa tersebut tidak mengenal arti kata-kata tertentu.
Kekeliruan atau kesalahpahaman ini, akan mengakibatkan siswa sulit memahami apa yang
dibacanya, atau apa yang akan digunakan ketika ia berbicara serta menulis. Melihat hubungan
antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis hal yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana cara siswa mengembangkan idenya dalam menulis, dan bagaimana cara
mengungkapkan ide tersebut dengan menggunakan kosakata yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah penelitian ini berfokus pada korelasi
penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X
SMK Swasta Ridho Zahra Besitang. Selain itu bertujuan untuk 1) mendeskripsikan penguasaan
kosakata siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang, 2) mendeskripsikan keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang, dan 3)
mendeskripsikan ada atau tidaknya korelasi penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang.

Metode

Jenis metode penelitian Kuantitatif digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini.
karena digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan datanya
menggunakan instrumen penelitian dan bersifat kuantitatif. Tujuannya untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sehingga data hasil penelitian barupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistika (Sugiyono, 2019:11). Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi.
Menurut Arikunto (dalam Astuti 2019:54) penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa
melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi terhadap data yang sudah ada.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2019:130). Jadi populasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, populasi berjumlah 125 siswa/l tahun
pelajaran 2023/2024. Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik

919 |Jurnal limiah Multi Disiplin (JIMU)



sy \‘
JIMU: Jurnal llmiah Multi Disiplin .
.V°|' 02, NO. 04, Tahun 2024, Hal. 916 - 924, ISSN: 3031-9498 (Online) ‘

proportional random samplin. Menurut Arikunto (dalam Zulianti 2023:4) pengambilan sampel
secara acak harus representatif dengan tujuan penelitian sehingga jika dalam suatu populasi
hanya ada kurang dari 100 orang, semua dijadikan populasi dengan penelitian populasi. Namun
jika populasi lebih dari 100 orang maka sampel diambil secara acak dengan mengambil 10%
hingga 25% atau lebih. Proporsi yang diambil adalah sebanyak 45% dari populasi sehingga
sampel yang diambil adalah: 125 x 45% = 56 sampel.

Pada dasarnya variabel dalam sebuah penelitian adalah segala bentuk sesuatu apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapat informasi, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019:55). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat
variabes bebas (penguasaan kosakata) dan variabel terikat (keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi). Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan dokumentasi untuk
memperkuat penelitian. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur penguasaan
kosakata aktif-produktif dan mengukur keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Besitang. Selain itu perlu dilakukan uji coba
instrumen terlebih dahulu untuk menjamin keandalan instrumen, dan mengindari pertanyaan
yang ambigu. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tes yang diberikan kepada siswa
berupa tes penguasaan kosakata dan tes keterampilan menulis teks laporan hasil observasi.
Peneliti menyediakan 30 butir soal untuk mengukur penguasaan kosakata jenis tes subjektif
berbentuk soal essai, untuk tes keterampilan menulis teks laporan hasil observasi peneliti
meminta siswa membuat teks laporan hasil observasi sesuai struktur dan indikator yang telah
ditentukan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif penguasaan kosakata siswa kelas X SMK Swasta Ridho
Zahra Kecamatan Besitang, siswa memiliki mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk
keterampilan berbahasa reseptif (menyimak, dan membaca) dan keterampilan berbahasa
produktif ( berbicara dan menulis). Kompetensi berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang
saling berhubungan dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik,
yaitu bahasa (mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami,
mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra), dan berpikir (kritis,
kreatif, dan imajinatif). Pengembangan kompetensi berbahasa, bersastra, dan berpikir
diharapkan membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan literasi tinggi dan berkarakter
Pancasila (CP Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud Ristek
2022). Sejumlah 28,5% penguasaan kosakata siswa pada kategori kurang baik dan skor rata-
rata 62,7 pada kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 28,5% siswa kurang
menguasai penguasaam kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan makna yang
diberikan dari sejumlah kata yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia,
menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata yang tepat digunakan
dalam sebuah kalimat.
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Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi merupakan kemampuan untuk
menuangkan gagasannya dengan karangan menggunakan bahasa tulis untuk menceritakan apa
yang sedang dianalisis. Tujuannya adalah untuk menambah kosakata siswa. Adapun aspek
yang ada dalam teks laporan hasil observasi yaitu: (1) pernyataan umum, (2) deskripsi bagian,
(3) deskripsi manfaat, (4) nomina dan verba, (5) proses afiksasi, ( kalimat definisi dan
deskripsi, (7) kalimat simpleks dan kompleks.

Berdasarkan analisis peneliti keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa
kelas X semester ganjil tercantum pada modul ajar fase E. SMK Swasta Ridho Zahra
Kecamatan Besitang yang sudah menggunakan kurikulum merdeka pada pembelajaran Bahasa
Indonesia memuat materi-materi seperti: menyimak teks laporan hasil observasi secara kritis,
menggunakan kaidah kebahasaan dalam laporan hasil observasi , menulis teks lapiran hasil
observasi secara objektif dan lain-lain. dapat dilihat 30,3% keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Kecamatan Besitang masuk dalam
katerogi baik dan memperoleh skor rata-rata 61,2 dengan kategori cukup baik. Hal ini
mengindekasikan bahwa 30,3% siswa telah menguasai keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi dengan baik, yang meliputi tujuh aspek yaitu: (1) pernyataan umum, (2) deskripsi
bagian, (3) deskripsi manfaat, (4) nomina dan verba, (5) proses afiksasi, (6) kalimat definisi
dan deskripsi, serta (7) kalimat simpleks dan kompleks. Menurut Zeni (2021:1) menulis yang
baik adalah menulis yang dapat dipahami oleh orang lain. Menulis membuat siswa lebih kreatif
dalam mengekspresikan dirinya sehingga kegiatan siswa lebih positif.

Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas
kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimilikinya, semakin besar pula
kemungkinan dalam terampil berbahasa seperti menulis. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Kecamatan Besitang ro= 0,395
(rhitung = 0,395 pada taraf nyata 0=0,05 dengan N=56, rtabel=0,263, dan rh>rt .

Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis teks laporan hasil observasi.
Sehingga variabel penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
berhubungan. Jika penguasaan kosakata kata siswa rendah maka keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi siswa juga rendah, begitu juga sebaliknya jika penguasaan kosakata
siswa tinggi maka keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa juga tinggi. Namun
penguasaan kosakata yang baik saja juga belum cukup membuat seseorang terampil dalam
menulis, karena keterampilan menulis memerlukan berbagai macam penguasaan seperti proses
afiksasi, pemilihan diksi, dan tanda baca yang baik dan benar. Selain itu penguasaan kosakata
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Nurgiantoro (dalam Astuti 2018:36) faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan tes kosakata yaitu: (1) tingkat dan jenis
sekolah, (2) tingkat kesulitan kosakata, (3) kosakata pasif/aktif, (4) kosakata umum, khusus,
dan ungkapan.
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Kesimpulan

Penguasaan kosakata siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Kecamatan Besitang
secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 62,7 dengan kategori cukup baik. Sejumlah 1,9
% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 25 % penguasaan kosakata
siswa masuk pada kategori baik, 51,7% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori cukup
baik, dan 21,4% penguasaan kosakata siswa masuk dalam kategori kurang baik. Meliputi
indikator berupa: (1) menunjukkan kata sesuai dengan makna yang diberikan dari sejumlah
kata yang tersedia, (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia, (3) menunjukkan antonim
kata yang tersedia, (4) menjelaskan arti kata yang tepat digunakan dalam sebuah kalimat.

Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho
Zahra Kecamatan Besitang secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 61,2 dengan kategori
cukup baik. Sejumlah 3,5% keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa masuk
pada kategori sangat baik, 30,3% keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa
masuk dalam kategori baik, 37,5% keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa
masuk pada kategori cukup baik, dan 28,7% keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
siswa masuk dalam kategori kurang baik. Meliputi tujuh aspek berupa: (1) pernyataan umum,
(2) deskripsi bagian, (3) deskripsi manfaat, (4) nomina dan verba, (5) proses afiksasi, (6)
kalimat definisi dan kalimat deskripsi, (7) kalimat simpleks dan kompleks. Terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas X SMK Swasta Ridho Zahra Kecamatan Besitang sebesar
0,395 ( rhitung = 0,395 pada taraf nyata o= 0,05dengan N=56, rtabel= 0,263, dan rh > rt).
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